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ABSTRAK 

Sugiarto, Agus Syaiputra. 2025. Mite Kayangan Api bagi Masyarakat Bojonegoro. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. FKIP. Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Joko Widodo, M.Si. (2) 
Eggy Fajar Andalas, S.S., M.Hum. 

Kata kunci: masyarakat, mite, sastra lisan, William R. Bascom  

 
Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan beragam kebudayaan. Setiap 

beragam kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat memiliki keunikan dan nilai-
nilai sehingga patut diwariskan kepada generasi penerus bangsa agar mereka dapat 
mengenal dengan baik dan turut melestarikan kebudayaan tersebut. Salah satu 
kebudayaan yang lekat dengan masyarakat Indonesia ialah kebudayaan sastra lisan. 
Kota Bojonegoro sebagai salah satu daerah di Indonesia memiliki sastra lisan yakni 
mite Kayangan Api. Kayangan Api menjadi salah satu situs budaya penting di 
Bojonegoro, Jawa Timur, yang dikenal sebagai sumber api abadi. Mitos yang 
mengelilingi Kayangan Api ini menciptakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat 
sekitar dan pengunjung dari luar. Api abadi ini tidak pernah padam, meskipun 
terpapar angin atau hujan, dan telah lama dianggap memiliki kekuatan mistis. 
Masyarakat Bojonegoro menganggapnya sebagai bagian penting dari warisan 
budaya mereka yang penuh makna dan kepercayaan, serta memiliki nilai spiritual 
yang tinggi. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian ini tergolong dalam 
jenis penelitian fenomenologis dengan menggunakan pendekatan empiris. Data 
dalam penelitian ini bersumber dari mite Kayangan Api. Data yang diambil berupa 
cerita dalam bentuk wawancara. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini yaitu teknik observasi. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mite Kayangan Api memiliki 
fungsi sebagai hiburan yang hiburan bukan hanya mengenai kesenangan, melainkan 
memiliki sebuah pedoman yang dianggap masyarakat memiliki nilai tersendiri. 
Fungsi mite sebagai budaya, ritual, dan lembaga yang merupakan pedoman 
masyarakat untuk melakukan ritual maupun upacara dan pelindung dan penegak 
moralitas masyarakat. Fungsi mite sebagai pendidikan memberikan batasan untuk 
masyarakat khususnya dalam lingkup pendidikan yang mengarahkan tindakan 
sehingga masyarakat mempunyai batasan untuk membimbing masyarakat. Fungsi 
mite sebagai kesesuaian pola perilaku yang mengarahkan sebagai kontrol 
masyarakat untuk tidak melanggar norma yang berlaku dan ditetapkan dan untuk 
melawan penyimpangan sosial.  
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ABSTRACT 

Sugiarto, Agus Syaiputra. 2025. The “Kayangan Api” Mite for the People of 
Bojonegoro. Thesis. Indonesian Language Education Study Program. FKIP. 
Muhammadiyah University Malang. Advisors: (1) Prof. Dr. Joko Widodo, 
M.Si. (2) Eggy Fajar Andalas, S.S., M.Hum. 

Keywords: society, myths, oral literature, William R. Bascom 
 
Indonesia is known as a country rich in various cultures. Each diverse 

culture owned by the community has uniqueness and values that should be passed 
on to the next generation so that they can recognize and preserve the culture. One 
culture that is closely related to Indonesian society is oral literature culture. 
Bojonegoro City as one of the regions in Indonesia has oral literature, namely the 
“Kayangan Api” myth. “Kayangan Api” is one of the important cultural sites in 
Bojonegoro, East Java, known as the source of eternal fire. The myth surrounding 
“Kayangan Api” creates a special attraction for the local community and visitors 
from outside. This eternal flame never goes out, despite exposure to wind or rain, 
and has long been considered to have mystical powers. The people of Bojonegoro 
consider it an important part of their cultural heritage that is full of meaning and 
belief, and has high spiritual value. 

This research includes qualitative research. This research is classified as a 
type of phenomenological research using an empirical approach. The data in this 
study comes from the “Kayangan Api” mite. The data taken in the form of stories 
in the form of interviews. The technique used to collect data in this research is 
observation technique. This research uses data analysis techniques with the stages 
of data collection, data reduction, data presentation and conclusions.  

The results showed that in the mite “Kayangan Api” has a function as 
entertainment which entertainment is not just about fun, but has a guideline that is 
considered by the community to have its own value. The function of myths as 
culture, rituals, and institutions which are guidelines for the community to perform 
rituals and ceremonies and protectors and enforcers of community morality. The 
function of mites as education provides boundaries for society, especially in the 
scope of education that directs actions so that society has boundaries to guide 
society. The function of mites as a conformity of behavior patterns that directs as a 
control of society not to violate the prevailing and established norms and to fight 
social deviation.. 
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